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Abstract

This research aims to analyze the process of TPACK (Technological Pedagogical
Content Knowledge) learning in a Dakwah Training Institution. TPACK is the
integration of technological, pedagogical, and content knowledge that is
essential in improving the quality of learning. This study employs a qualitative
approach involving observations of the training sessions and interviews with
trainers and participants. The training focuses on the integration of TPACK in
the learning process at the Dakwah Training Institution.The results of the
research indicate that the integration of TPACK provides significant benefits in
the development of dai's competencies. Dai can effectively deliver religious
messages in the digital era by utilizing innovative teaching strategies such as
social media and digital platforms. They also develop relevant technological
skills, manage digital content, and utilize online resources. Additionally, the
integration of pedagogical knowledge enables dai to implement effective and
inclusive teaching strategies. A deep understanding of religious content allows
dai to deliver messages with confidence and accuracy. The implementation of
TPACK in the Dakwah Training Institution can enhance the quality of religious
education. The findings of this research are expected to provide a better
understanding of the implementation of TPACK in the context of a Dakwah
training institution.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pembelajaran TPACK
(Technological Pedagogical Content Knowledge) di Lembaga Pelatihan Dakwah.
TPACK adalah gabungan pengetahuan tentang teknologi, pedagogi, dan konten
yang penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif, melibatkan pengamatan terhadap
pelatihan dan wawancara dengan pelatih dan peserta pelatihan. Penelitian ini
fokus pada integrasi TPACK dalam proses pembelajaran di Lembaga Pelatihan
Dakwah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi TPACK memberikan
manfaat yang signifikan dalam pengembangan kompetensi dai. Dai dapat
menyampaikan pesan agama secara efektif dalam era digital dengan
menggunakan strategi pembelajaran yang inovatif, seperti media sosial dan
platform digital. Mereka juga mengembangkan keterampilan teknologi yang
relevan, mengelola konten digital, dan memanfaatkan sumber daya online. Selain
itu, integrasi pengetahuan pedagogi memungkinkan dai menerapkan strategi
pengajaran yang efektif dan inklusif. Pemahaman yang mendalam tentang konten
agama juga memungkinkan dai menyampaikan pesan dengan keyakinan dan
akurasi. Implementasi TPACK di Lembaga Pelatihan Dakwah dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran agama. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang implementasi TPACK dalam
konteks lembaga pelatihan dakwah.
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PENDAHULUAN

Pelatihan merupakan suatu proses terstruktur yang bertujuan untuk mengubah perilaku
pegawai agar mencapai tujuan organisasi yang terkait dengan keterampilan dan kemampuan
yang diperlukan dalam menjalankan tugas mereka. Pelatihan ini memiliki fokus pada upaya
saat ini dan bertujuan untuk membantu pegawai dalam mencapai keahlian dan keterampilan
tertentu agar dapat berhasil dalam menjalankan tugas pekerjaan mereka (Veithzal Rivai,
2006).

Konteks Lembaga Pelatihan Dakwah adalah lingkungan atau institusi yang
didedikasikan untuk memberikan pelatihan dan pendidikan kepada calon dai (pendakwah)
atau orang-orang yang ingin meningkatkan keterampilan dakwah mereka. Lembaga pelatihan
ini biasanya didirikan oleh organisasi keagamaan, seperti lembaga keagamaan Islam, untuk
mempersiapkan para dai yang berkualitas dan efektif dalam menyampaikan pesan-pesan
agama kepada masyarakat.

Lembaga Pelatihan Dakwah adalah institusi yang didirikan oleh organisasi keagamaan
untuk mempersiapkan calon dai yang berkualitas. Lembaga ini memiliki peran penting dalam
mengembangkan pemahaman mendalam tentang agama, mengasah keterampilan komunikasi
efektif, dan memahami konteks sosial dalam rangka meningkatkan kualitas dai yang siap
berdakwah. Pendekatan TPACK (Pengetahuan Teknologi, Pedagogi, dan Konten) adalah
sebuah kerangka konseptual yang menggabungkan tiga jenis pengetahuan penting, yaitu
pengetahuan tentang teknologi, pedagogi, dan konten. Pendekatan ini bertujuan untuk
memahami bagaimana teknologi dapat digunakan secara efektif dalam konteks pembelajaran.

Dalam konteks lembaga pelatihan dakwah, pendekatan TPACK memiliki relevansi
yang signifikan. Berikut adalah beberapa alasan mengapa pendekatan TPACK penting dalam
pembelajaran di lembaga pelatihan dakwah. Pengetahuan pedagogi melibatkan pemahaman
tentang prinsip-prinsip pembelajaran dan pengajaran yang efektif. Dai yang berpengalaman
di lembaga pelatihan dakwah harus memahami strategi dan metode pembelajaran yang sesuai
dengan audiens mereka. Pengetahuan pedagogi akan membantu mereka merancang
pengalaman belajar yang interaktif, menarik, dan relevan dengan konteks dakwah.

Pengetahuan tentang konten agama merupakan aspek kunci dalam pelatihan dakwah.
Dai perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang ajaran agama, nilai-nilai, dan
prinsip-prinsip yang ingin mereka sampaikan kepada masyarakat. Dengan pemahaman
konten yang kuat, mereka dapat menyampaikan pesan dengan keyakinan, keakuratan, dan
kedalaman yang sesuai dengan prinsip-prinsip agama yang ingin mereka sampaikan.

Melalui pendekatan TPACK, lembaga pelatihan dakwah dapat memastikan bahwa
calon dai dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan yang terintegrasi dengan baik,
sehingga mereka dapat menggabungkan teknologi dengan konten agama yang benar dan
strategi pembelajaran yang efektif. Hal ini akan membantu dai dalam menghadapi tantangan
dakwah modern dan memberikan dampak yang lebih luas dan positif dalam menyebarkan
pesan agama kepada masyarakat.
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KERANGKA TEORI

A. Konsep TPACK

Harris, J., Mishra, P., & Koehler, M. J. (2009). Berpendapat bahwa TPACK
merupakan sebuah konsep yang menggabungkan pengetahuan pedagogis, pengetahuan
konten, dan pengetahuan teknologi yang saling terkait. TPACK membantu guru untuk
memahami bagaimana mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam proses pengajaran
dan pembelajaran. Hal ini melibatkan penggunaan teknologi yang relevan dengan materi
pembelajaran, strategi pengajaran yang efektif, serta pemahaman tentang konteks sosial,
budaya, dan organisasional dalam pembelajaran.

TPACK menekankan pentingnya transformasi dan penggabungan pengetahuan
dalam ketiga domain tersebut agar guru dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi
dalam pengajaran. TPACK (Pengetahuan Teknologi, Pedagogi, dan Konten) adalah
sebuah kerangka konseptual yang menggabungkan tiga jenis pengetahuan penting dalam
konteks pembelajaran.

1. Pengetahuan Teknologi (Technology Knowledge): Merujuk pada pemahaman tentang
berbagai alat dan teknologi yang relevan dengan pembelajaran. Ini meliputi
pengetahuan tentang penggunaan perangkat keras, perangkat lunak, media digital, dan
aplikasi yang dapat digunakan dalam konteks pembelajaran.

2. Pengetahuan Pedagogi (Pedagogical Knowledge): Merujuk pada pemahaman tentang
prinsip-prinsip pembelajaran dan pengajaran yang efektif. Ini mencakup pemahaman
tentang strategi pembelajaran, metode pengajaran, manajemen kelas, evaluasi, dan
interaksi dengan siswa.

3. Pengetahuan Konten (Content Knowledge): Merujuk pada pemahaman tentang konten
atau materi yang diajarkan. Dalam konteks lembaga pelatihan dakwah, ini berarti
pemahaman yang mendalam tentang ajaran agama, nilai-nilai, prinsip-prinsip, teks suci,
dan pemahaman yang akurat tentang doktrin agama yang ingin disampaikan.

Integrasi ketiga pengetahuan ini dalam TPACK penting karena mereka saling
melengkapi dan berinteraksi satu sama lain. Pengetahuan teknologi membantu dalam
memilih dan menggunakan alat teknologi yang tepat untuk mendukung pembelajaran.
Pengetahuan pedagogi membantu dalam merancang dan mengimplementasikan strategi
pembelajaran yang efektif. Pengetahuan konten memastikan bahwa materi ajaran yang
disampaikan oleh dai sesuai dengan prinsip-prinsip agama yang ingin mereka sampaikan.
Integrasi ketiganya memungkinkan para dai untuk menyampaikan pesan agama secara
efektif dengan menggunakan teknologi sebagai sarana untuk mendukung dan memperkaya
proses pembelajaran.

B. Peran TPACK Dalam Konteks Lembaga Pelatihan Dakwah

Integrasi TPACK dalam konteks lembaga pelatihan dakwah memiliki peran yang
signifikan dalam pengembangan kompetensi dai:
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1. Meningkatkan Efektivitas Dakwah: Integrasi TPACK memungkinkan dai untuk
menggunakan teknologi dengan pemahaman yang tepat, sehingga mereka dapat
menyampaikan pesan agama dengan cara yang menarik, jelas, dan efektif. Mereka
dapat memanfaatkan alat dan media digital untuk mencapai audiens yang lebih luas dan
berinteraksi dengan mereka melalui platform digital.

2. Menyesuaikan Pembelajaran dengan Konteks Sosial: Dai yang memiliki pemahaman
TPACK dapat menyesuaikan strategi pembelajaran dengan konteks sosial masyarakat
yang mereka hadapi. Mereka dapat menggunakan teknologi yang sesuai dengan
lingkungan mereka untuk menyampaikan pesan agama secara relevan dan relevan
dengan kebutuhan dan tantangan sosial yang dihadapi oleh masyarakat.

3. Meningkatkan Keterlibatan dan Pembelajaran Aktif: Integrasi TPACK memungkinkan
dai untuk merancang pengalaman pembelajaran yang interaktif dan partisipatif bagi
para peserta pelatihan dakwah. Mereka dapat menggunakan teknologi sebagai alat yang
memungkinkan peserta terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, seperti melalui
diskusi online, kolaborasi proyek digital, atau penggunaan multimedia yang menarik.
Dengan melibatkan peserta secara aktif, pembelajaran menjadi lebih menarik,
menyenangkan, dan berdampak.

4. Mengakses Sumber Daya Pembelajaran yang Luas: Melalui pengetahuan TPACK, dai
dapat memanfaatkan berbagai sumber daya pembelajaran yang tersedia secara online.
Mereka dapat menggunakan sumber-sumber referensi, materi pembelajaran interaktif,
dan konten multimedia yang relevan untuk memperkaya pembelajaran peserta. Dengan
demikian, dai dapat menyediakan akses ke pengetahuan dan informasi yang lebih luas
kepada peserta pelatihan dakwah.

5. Mempersiapkan Dai untuk Tantangan Digital: Dalam era digital, integrasi TPACK
membantu dai untuk siap menghadapi tantangan dan peluang yang muncul dalam
dakwah. Mereka dapat mengembangkan keterampilan beradaptasi dengan perubahan
teknologi, menggunakan media sosial dengan bijak, mengelola konten digital, dan
memahami etika digital. Hal ini penting dalam membangun kehadiran dan pengaruh
positif dalam dunia digital saat menyebarkan ajaran agama.

Dengan mengintegrasikan TPACK dalam lembaga pelatihan dakwah, para dai dapat
mengembangkan kompetensi yang komprehensif, yang meliputi pengetahuan teknologi
yang relevan, pemahaman pedagogi yang baik, dan pemahaman konten agama yang
mendalam. Hal ini akan memperkuat efektivitas dakwah mereka, memfasilitasi
pembelajaran aktif dan berinteraksi, serta mempersiapkan mereka untuk tantangan dunia
digital yang terus berkembang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk memahami
fenomena secara mendalam, kontekstual, dan kompleks. Pendekatan kualitatif
mengutamakan interpretasi, pemahaman, dan pengungkapan makna dari perspektif peserta
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penelitian. Fokusnya adalah pada pemahaman yang mendalam tentang konteks sosial,
persepsi, pengalaman, dan interaksi peserta dalam konteks lembaga pelatihan dakwah.

Pengumpulan Data:
Data dikumpulkan melalui beberapa metode, termasuk:

1. Wawancara: Peneliti melakukan wawancara dengan para dai, pelatih, peserta pelatihan,
atau pihak terkait lainnya dalam lembaga pelatihan dakwah. Wawancara digunakan untuk
mendapatkan pemahaman mendalam tentang pengalaman, pengetahuan, dan pandangan
mereka terkait pelatihan dakwah.

2. Observasi: Peneliti melakukan observasi langsung terhadap kegiatan pelatihan dakwah
yang sedang berlangsung. Observasi ini melibatkan pengamatan terhadap interaksi antara
pelatih dan peserta, metode pengajaran yang digunakan, serta dinamika dalam proses
pembelajaran di lembaga pelatihan dakwah.

3. Studi Literatur: Peneliti melakukan studi literatur untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam tentang konsep-konsep teoritis yang relevan dengan penelitian ini. Literatur
yang dikaji dapat mencakup teori-teori tentang pelatihan dakwah, pengembangan
kompetensi dai, dan pendekatan pembelajaran yang efektif dalam konteks agama.

4. Partisipan Penelitian:

Partisipan penelitian adalah dai, pelatih, dan peserta pelatihan yang terlibat dalam
lembaga pelatihan dakwah. Mereka dipilih berdasarkan kriteria yang relevan dengan
tujuan penelitian ini, seperti pengalaman dalam pelatihan dakwah, pemahaman agama, dan
partisipasi aktif dalam kegiatan dakwah. Jumlah partisipan dapat bervariasi tergantung
pada kompleksitas penelitian dan pertimbangan kecukupan data yang diperlukan.

5. Analisis Data:

Data yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi literatur dianalisis
menggunakan pendekatan analisis kualitatif. Analisis dilakukan dengan melakukan proses
transkripsi (jika diperlukan), pengkodean data, temuan pola, identifikasi tema, dan
interpretasi makna dari data yang terkumpul. Pendekatan analisis yang digunakan dapat
mencakup analisis isi, analisis tematik, atau pendekatan interpretatif, yang bertujuan untuk
menggali pemahaman mendalam tentang peran TPACK dalam pengembangan kompetensi
dai dalam konteks lembaga pelatihan dakwabh.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Gambaran Umum tentang Proses Pembelajaran TPACK di Lembaga Pelatihan
Dakwah

Penelitian ini mengungkap bahwa lembaga pelatihan dakwah yang mengintegrasikan
pendekatan TPACK dalam proses pembelajaran dapat memberikan manfaat signifikan
dalam pengembangan kompetensi dai. Proses pembelajaran yang melibatkan pengetahuan
teknologi, pedagogi, dan konten secara terintegrasi memungkinkan dai untuk
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menyampaikan pesan agama secara efektif dalam era digital. Dai mengadopsi strategi
pembelajaran yang beragam, seperti penggunaan media sosial, platform digital, atau alat
presentasi, untuk memperluas jangkauan pesan mereka dan berinteraksi dengan audiens
secara online. Integrasi TPACK juga mendorong pembelajaran yang aktif, partisipatif, dan
relevan dengan konteks sosial dan kebutuhan peserta pelatihan dakwah.

B. Integrasi Pengetahuan Teknologi: Pengembangan Keterampilan Teknologi yang
Relevan
Penelitian ini menemukan bahwa integrasi TPACK membantu dai dalam
mengembangkan keterampilan teknologi yang relevan. Dai belajar untuk menggunakan
alat dan aplikasi teknologi dengan pemahaman yang baik, seperti penggunaan media
sosial, aplikasi presentasi, atau platform digital untuk menyampaikan pesan agama.
Mereka mengembangkan keterampilan dalam mengelola konten digital, berinteraksi
dengan audiens melalui media digital, dan memanfaatkan sumber daya online untuk
mendukung pembelajaran agama.

C. Integrasi Pengetahuan Pedagogi: Strategi Pengajaran yang Efektif dalam Konteks
Penyampaian Ajaran Agama
Temuan penelitian menunjukkan bahwa integrasi pengetahuan pedagogi dalam
TPACK memainkan peran penting dalam pengajaran yang efektif dalam konteks
penyampaian ajaran agama. Dai menggunakan berbagai strategi pengajaran, seperti diskusi
interaktif, pemberian tugas kolaboratif, simulasi, atau pemanfaatan teknologi dalam
mengeksplorasi dan memahami ajaran agama. Mereka juga mampu mengelola suasana
pembelajaran yang inklusif, mengidentifikasi kebutuhan dan preferensi peserta, dan
memfasilitasi interaksi yang konstruktif antara peserta pelatihan dakwah.

D. Integrasi Pengetahuan Konten: Pemahaman Mendalam tentang Konten Agama yang
Akan Disampaikan

Penelitian ini menemukan bahwa integrasi pengetahuan konten dalam TPACK
memungkinkan dai untuk memiliki pemahaman mendalam tentang konten agama yang
ingin mereka sampaikan. Dai mempelajari ajaran agama, nilai-nilai, prinsip-prinsip, dan
teks suci dengan mendalam. Hal ini memungkinkan mereka untuk menyampaikan pesan
dengan keyakinan, akurasi, dan kedalaman yang sesuai dengan prinsip-prinsip agama yang
ingin mereka sampaikan kepada masyarakat.

Melalui integrasi TPACK, lembaga pelatihan dakwah dapat mempersiapkan dai yang
kompeten dalam mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan konten agama. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa implementasi TPACK dalam pembelajaran di Lembaga Pelatihan
Dakwah memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Proses
pembelajaran TPACK di lembaga ini melibatkan penggunaan teknologi, strategi
pembelajaran yang inovatif, serta pemahaman mendalam terhadap konten agama. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pendidikan dan
pelatihan agama yang efektif di Lembaga dakwah tersebut.
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KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa integrasi pendekatan TPACK
(Pengetahuan Teknologi, Pedagogi, dan Konten) dalam proses pembelajaran di lembaga
pelatihan dakwah memiliki relevansi yang signifikan dalam pengembangan kompetensi dai.
Proses pembelajaran TPACK memungkinkan dai untuk mengintegrasikan pengetahuan
teknologi, pedagogi, dan konten agama dalam penyampaian pesan agama yang efektif. Dai
dapat mengembangkan keterampilan teknologi yang relevan, menggunakan strategi
pengajaran yang efektif, dan memiliki pemahaman mendalam tentang konten agama yang
akan disampaikan.

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah pentingnya memperkuat integrasi TPACK
dalam lembaga pelatihan dakwah. Beberapa rekomendasi untuk meningkatkan proses
pembelajaran TPACK di lembaga .

Pengembangkan Program Pelatihan TPACK: Lembaga pelatihan dakwah dapat
merancang program pelatihan yang khusus mengintegrasikan pengetahuan teknologi,
pedagogi, dan konten agama. Program tersebut harus mencakup pengembangan keterampilan
teknologi yang relevan, strategi pengajaran yang efektif, dan pemahaman mendalam tentang
konten agama.

Dengan mengimplementasikan rekomendasi ini, lembaga pelatihan dakwah dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran TPACK, mempersiapkan dai yang berkualitas dalam
menyebarkan ajaran agama, dan menjawab tantangan yang muncul dalam era digital.

SARAN

Saran penelitian selanjutnya harus memperhatikan poin-poin berikut:

1. Mengidentifikasi penggunaan teknologi dalam pembelajaran agama di Lembaga Dakwah.

2. Menganalisis integrasi TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) dalam
pembelajaran agama.

3. Evaluasi dampak penggunaan TPACK terhadap pemahaman, motivasi belajar, dan
partisipasi peserta didik.

4. Analisis faktor pendukung dan penghambat penggunaan TPACK di Lembaga Dakwah.

5. Merumuskan rekomendasi praktis untuk meningkatkan penggunaan TPACK dalam
pembelajaran agama di Lembaga Dakwabh.
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